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SYARIAH (BUS) DI INDONESIA TAHUN 2016 – 2018 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh NPF, FDR, Kurs, Inflasi, dan BI 
7 Day terhadap Simpanan Deposito Mudharabah. Metode analisis yang digunakan 
yaitu Ordinary Least Square (OLS). Data yang digunakan adalah data time series 
yang dipublikasikan oleh Ototitas Jasa Keuangan (OJK), Bank Indonesia (BI), dan 
Kementerian Perdagangan dalam Negeri (KEMENDAGRI) Berdasarkan hasil 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara parsial NPF, FDR, dan Inflasi 
berpengaruh negatif namun signifikan terhadap Simpanan Deposito Mudharabah. 
Sedangkan, Kurs berpengaruh positif dan signifikan terhadap Simpanan Deposito 
Mudharabah, secara simultan NPF, FDR, Kurs, Inflasi dan BI 7 Day berpengaruh 
signifikan terhadap Simpanan Deposito Mudharabah.  
Kata Kunci : Simpanan Deposito Mudharabah, NPF, FDR, Kurs, Inflasi, BI 7 
Day,  OLS (Ordinary Least Square) 
 
ABSTRACT 
This study aims to examine the effect of NPF, FDR, Exchange Rate, Inflation, and 
BI 7 Days on Mudharabah Deposit Deposits. The analytical method used is 
Ordinary Least Square (OLS). The data used are time series data published by the 
Financial Services Authority (OJK), Bank Indonesia (BI), and the Ministry of 
Domestic Trade (KEMENDAGRI) Based on the results of this study it can be 
concluded that partially NPF, FDR, and Inflation have a negative but significant 
effect against Mudharabah Deposits Deposits. Meanwhile, the exchange rate has a 
positive and significant effect on Mudharabah Deposit Deposits, simultaneously 
NPF, FDR, Exchange Rate, Inflation and BI 7 Day has a significant effect on 
Mudharabah Deposits. 
 
Keywords: Mudharabah Deposit, NPF, FDR, Exchange Rate, Inflation, BI 7 Day,   
OLS (Ordinary Least Square) 
 
1. PENDAHULUAN 
Bank merupakan lembaga keuangan yang berperan pentig dalam menjalankan 
kegiatan perekonomiaan dan perdagangan di suatu Negara. Dan peran bank adalah 
sebagai lembaga intermediasi antara bank dan masyarakat yaitu bank sebagai 
sumber dana yang di dapatkan dari masyarakat dan di salurkan kepada masyarakat 
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untuk kegiatan guna meningkatkan taraf hidup masyarakat. Dalam dunia 
perbankkan terdapat perbankkan konvensional dan perbankkan syariah. Bank 
syariah adalah lembaga perbankkan yang di jalankan dengan prinsip-prinsip 
syariah setiap aktivitas atau transaksi yang di lakukan menggunakan hukum-
hukum islam yang tercantum dalam Al-Qur’an dan hadist.  
Menurut UU No.21 Tahun 2008, perbankan syariah yaitu segala sesuatu yang 
berkaitan bank syariah dan unit usaha syariah yang mencakup kelembagaan, 
kegiatan usaha, hingga proses pelaksanaan kegiatan usahanya. Bank syariah 
merupakan bank yang menjalankan aktivitas usahanya dengan menggunakan 
landasan prinsip-prinsip syariah yang terdiri dari BUS (Bank Umum Syariah), 
BPRS (Bank Perkreditan Rakyat Syariah), dan UUS (Unit Usaha Syariah). 
Deposito mudharobah memiliki perbedaan yang mendasar dengan deposito di 
bank konvensional. Perbedaan keduanya terletak pada sistem bagi hasil yang 
digunakan dalam deposito mudharobah, sedangkan deposito pada bank 
konvensional menggunakan sistem bunga, dengan demikian pendapatan dari 
deposito mudharobah tidak tetap sebagaimana pada bunga, melainkan berfluktuasi 
sesuai tingkat pendapatan bank syariah.  
2. METODE 
A. Jenis dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif. Variabel dependen dalam 
penelitian  ini adalah simpanan deposito mudharobah adapun variabel 
independennya yaitu kurs, laju inflasi, tingkat suku bunga BI-7 Day, FDR dan 
NPF. Penelitian ini bermaksud menganalisis pengaruh kurs rupiah, laju inflasi, 
tingkat BI-rate, FDR dan NPF. Terhadap jumlah simpanan deposito 
mudharobah pada bank syariah di Indonesia tahun 2016 -2018.  
Data penelitian ini menggunakan data sekunder yang terdiri dari data data 
time series yang merupakan data urut waktu berbeda periode.Untuk data dapat 
di peroleh melalui media internet. Data dapat di akses melalui Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK), Bank Indonesia (BI), Kementrian Perdagangan Dalam 





B. Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuadrat terkecil biasa atau Ordinary Least Square (OLS). Inti metode 
Ordinary Least Square (OLS) adalah mengestimasi suatu garis regresi dengan 
jalan meminimalkan jumlah kuadrat kesalahan setiap observasi terhadap garis 
tersebut (Kuncoro, 2007). Model regresi linier yang dipakai dengan  metode 
OLS tersebut, harus memenuhi asumsi BLUE (Best Liniear Unbiased 
Estimator) dalam melakukan pendugaan interval dan pengujian parameter 
regresi populasi.  
Dasar model ekonometrika dalam penelitian ini yaitu merupakan 
modifikasi dari  Firda Izzati Febriani (2019) dan Supranto (2000), sebagai 
berikut : 
Y= α + β1 X1 + β2 X2+ β3 X3 + +e 
Dimana: 
Y  = Jumlah deposito mudharabah 
X1  =Tingkat inflasi 
X2  = Financing to Deposits Ratio (FDR) 
X3  = Inflasi 
α  = Intercept(konstanta) 
β1 β2 β3 = koefisien variabel Independen 
e  = error term 
Adapun model ekonometrika yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
DMt= α + β1 NPFt + β2FDRt+ β3LOG(KURS)t + β4INFt + β5Rt+ e t 
Dimana: 
DM  = Jumlah Simpanan Deposito Mudharabah 
NPF  = Non performing financing 
FDR  = Financing to Deposit Ratio 
LOG(KURS) = Kurs rupiah terhadap USD Dollar 
INF  = Inflasi 
R   = BI 7 Day (Suku bunga) 
α   = Intercept 
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β1,β2,β3,β4,β5 = Koefisien regresi variabel bebas 
t   = Data time series 
e t   = Error term 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Estimasi  
 Hasil esimasi model ekonometrik di atas beserta uji pelengkapnya 
terangkum dalam Tabel 4.1 
Tabel 4.1 
Hasil Estimasi Model Ekonometri 
Jumlah Simpanan Deposito Mudharabah perbulan Tahun 2016-2018 
𝐿𝑂𝐺(𝐷𝑀)𝑡= - 787.0921 – 3.266330 NPFt – 2.568541 FDRt + 136.0021 logKurs t  
                                              (0.0155)**                    (0.000)*                (0.000)*                             
-  4.475930 INF t  –  0.336887 R t 
     (0.020)**     
R2 = 0.966; DW-Stat. = 1.736; F-Stat = 172.097,Prob. F-Stat. = 0,000000 
Uji Diagnosis 
(1) Multikolinieritas (uji VIF) 
      NPF = 2.134; FDR = 1.930; LOGKURS = 2.577; INF = 2.194; R= 2.208 
(2) Normalitas (Uji Jarque Bera) 
       2 = 2.1181  Prob.( 2) = 0.3468 
(3) Otokorelasi (Uji Breusch Godfrey) 
      2(3) = 1.847678 ; Prob. (2) = 0,7637 
(4) Heteroskedastisitas (Uji White) 
      2 (0.05;20) =17.73472; Prob.(2) = 0,5402 
(5) Linieritas (Uji Ramsey Reset) 
      F-statistic (3,27) =2.889746 Prob.(F) = 0,0538 
Sumber: OJK, BI, Kementrian Perdagangan, diolah. Keterangan:*Signifikan 
pada  = 0,01; **Signifikan pada  = 0,05; ***Signifikan pada  = 0,10.Angka 
dalam kurung adalah probabilitas empirik (p-value) t-statistik. 
 
B. Asumsi Klasik 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data time series, 
sehingga harus melalui uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik akan meliputi uji 
multikolinearitas, uji normalitas residual, uji otokorelasi, uji heteroskedastisitas 







1. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas yang dipakai adalah uji VIF. Uji VIF 
multikolinearitas terjadi apabila nilai VIF untuk variabel independen ada yang 
bernilai ( > 10) (Utomo, 2015). 
Tabel 4.2 
Hasil Uji VIF 
Variabel VIF Kriteria Kesimpulan 
NPF 2.134 < 10 Tidak menyebabkan multikolinieritas 
FDR 1.930 < 10 Tidak menyebabkan multikolinieritas 
LOG(KURS) 2.577 < 10 Tidak menyebabkan multikolinieritas 
INF 2.194 < 10 Tidak menyebabkan multikolinieritas 
R 2.208 < 10 Tidak menyebabkan multikolinieritas 
 
2. Uji Normalitas Residual 
Uji Normalitas residual dalam penelitian ini diuji memakai Jarque Bera 
(JB). Ho uji JB adalah distribusi residual normal; dan HA-nya distribusi 
residual tidak normal. Ho diterima jika nilai p (p value), probabilitas, atau 
signifikansi empirik statistik JB > α; Ho ditolak jika nilai p (p value), 
probabilitas, atau signifikansi empirik statistik JB ≤ α (Utomo, 2015). 
Berdasarkan Tabel 4.1, terlihat nilai p, probabilitas, atau signifikansi 
empirik statistik Jarque Bera sebesar 0.3468 ( > 0,05) jadi Ho diterima, yang 
berarti distribusi residual  normal. 
 
3. Uji Otokorelasi 
Otokorelasi akan diuji dengan Breusch Godfrey . Ho dari uji adalah tidak 
terdapat otokorelasi dalam model HA-nya terdapat otokorelasi dalam model. 
Ho diterima jika signifikansi statistik 2> α dan Ho ditolak jika signifikansi 
statistik 2≤ α (Utomo, 2015). 
Berdasarkan Tabel 4.1, terlihat nilai p, probabilitas, atau signifikansi 
empirik statistik 2 sebesar 0,7637 ( > 0.05); Jadi Ho diterima. Kesimpulan 






4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan Uji White, 
dimana Ho; tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dalam model dan HA; 
terdapat masalah heteroskedastisitas dalam model. Ho diterima jika 
signifikansi statistik 2 > α, dan Ho ditolak, jika statistik 2 ≤ α (Utomo, 2015). 
Berdasarkan Tabel 4.1 signifikansi 2 Uji White sebesar 0,5402 (> 0.05); 
jadi Ho diterima, kesimpulan tidak terdapat masalah heterokedastisitas dalam 
model. 
5. Uji Spesifikasi Model 
Uji Spesifikasi model atau linieritas yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Uji Ramsey Reset. Uji Ramsey Reset memiliki Ho spesifikasi modelnya 
tepat atau linear. Sementara HA-nya spesifikasi modelnya tidak tepat atau 
tidak linear. Ho diterima apabila probabilitas atau signifikansi empirik statistik 
F ≥ α dan Ho ditolak apabila probabilitas atau signifikansi empirik statistik F 
≤ α (Utomo, 2015). 
Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui nilai probabilitas atau signifikansi 
empirik statistik F uji Ramsey Reset sebesar  0,0538 (> 0.05), maka Ho 
diterima yang berarti model yang dipakai linier (spesifikasi model benar). 
C. Uji Kebaikan Model 
1. Eksistensi Model (Uji F) 
Uji Eksistensi model menggunakan Uji F, dimana H0: β1 = β2 = β3 = β4 = 0, 
model yang dipakai tidak eksis dan HA : β1 ≠ 0 , β2 ≠ 0 ,β3 ≠ 0 , β4 ≠ 0, model 
yang dipakai eksis. H0 diterima bila signifikansi statistik F > α dan H0 ditolak 
bila signifikansi statistik F ≤ α. Pengujian F ini menggunakan probabilitas (F 
Statistik) dibandingkan dengan α. Apabila α > prob (F Statistik) maka 
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keseluruhan variabel independen mempengaruhi variabel dependen (Utomo, 
2015). 
Berdasarkan Tabel 4.1, terlihat nilai p, probabilitas, atau signifikansi 
empirik statistik F sebesar 0.000000 (< 0.05); jadi Ho ditolak, kesimpulan 
model yang dipakai eksis dan secara keseluruhan/simultan variabel 
independen mempengaruhi variabel dependen.  
2. Uji Interpretasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) menunjukkan daya ramal dari model 
terestimasi. Berdasarkan tabel 4.1 terlihat nilai (R2) sebesar 0,966 , artinya 
96,6% variasi variabel jumlah simpanan deposito mudharabah dapat 
dijelaskan oleh variasi variabel independen diantaranya, NPF, FDR, Kurs, 
Inflasi dan R (suku bunga BI 7 Day). Sedangkan 3.4 % di pengaruhi oleh 
variasi variabel lain diluar model (Utomo, 2015). 
3. Uji Validitas Pengaruh (Uji t) 
Uji Validitas Pengaruh yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t. 
Dimana H0 : : β1 = β2 = β3 = β4 = 0,  variabel independen tidak memiliki 
pengaruh signifikan dan HA : : β1 ≠ 0 , β2 ≠ 0 ,β3 ≠ 0 , β4 ≠ 0, variabel 
independen ke imemiliki pengaruh signifikan. H0 diterima bila signifikansi 
statistik t> α dan H0 ditolak bila signifikansi statistik t  ≤ α (Utomo, 2015). 
Hasil uji t dapat dilihat pada Tabel 4.3. 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Validitas Pengaruh 
 
Variabel Prob. Kriteria Kesimpulan 
 NPF 0.0155 < 0.05 signifikan pada α = 0.05 
FDR 0.0000 < 0.05 signifikan pada α = 0.05 
LogKURS 0.0000 < 0.05 signifikan pada α = 0.05 
INF 0.0200 < 0.05 signifikan pada α = 0.05 
R 0.7038 > 0.05 tidak signifikan 
Sumber: Hasil output regresi data OLS 
D. Interpretasi Pengaruh Variabel Independen 
 Berdasarkan uji validitas pengaruh telah dibuktikan bahwa variabel 
independen yang memiliki pengaruh signifikan terhadap jumlah simpanan 
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deposito mudharabah Bank Umum Syariah perbulan pada tahun 2016-2018 
adalah variabel NPF, FDR, Kurs, dan Inflasi. 
 Pola hubungan antar variabel independen NPF dan jumlah simpanan deposito 
mudharabah adalah linier-linier, Paramater regresi variabel NPF memiliki nilai 
sebesar – 3.266330; sehingga apabila NPF naik satu persen maka simpanan 
deposito mudharabah akan turun sebesar 3.266330 ribu sebaliknya jika NPF turun 
satu persen maka DM naik 3.266330 ribu.   
 Pola hubungan variabel FDR dan DM adalah linier-linier. Paramater regresi 
variabel FDR memiliki nilai sebesar -2.568541; sesuai dengan satuan data DM 
dan FDR, maka apabila FDR naik satu persen maka DM akan turun 2.568541 
ribu, sebaliknya jika R turun satu persen maka DM naik sebesar 2.568541 ribu. 
 Pola hubungan antar variabel independen Kurs dan jumlah simpanan deposito 
mudharabah adalah logaritma-linier. Paramater regresi variabel  Kurs memiliki 
nilai sebesar 136.0021; sehingga apabila kurs naik seribu rupiah, maka DM akan 
naik sebesar 136.0021.100 =13600.21 persen; sebaliknya, jika Kurs turun seribu 
rupiah maka DM akan turun sebesar 136.0021.100 =13600.21 persen. 
 Pola hubungan antar variabel independen Inflasi dan jumlah simpanan 
deposito mudharabah   adalah  linier-linier. Paramater regresi variabel Inflasi 
memiliki nilai sebesar - 4.475930. Maka, apabila Inflasi naik satu persen maka 
DM akan turun sebesar 4.475930 ribu sebaliknya jika Inflasi turun satu persen 
maka DM naik 4.475930 ribu. 
4.  PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pada hasil pengaruh Inflasi, Kurs, BI 7 Day, NPF dan FDR 
terhadap simpanan deposito mudharabah perbulan pada tahun 2016 – 2018 
dengan menggunakan model Ordinary Least Square (OLS). Kesimpulan yang 
dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Model ekonometrika yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan 
tidak melanggar uji asumsi klasik dimana pada uji normalitas data 
dinyatakan berdistribusi normal, uji multikoloneritas data dinyatakan 
lolos dari masalah multikoloneritas berarti setiap variabel independen 
berpengaruh secara partial terhadap variabel dependen dan tidak ada 
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hubungan bercabang antara variabel indepeden dengan variabel 
independen lainnya, uji otokorelasi dinyatakan lolos dimana dapat 
disimpulkan tidak ada masalah data pada masa lalu dan saat ini, uji 
heterokedastisitas dinyatakan lolos dimana data konstan dan secara 
sistematik tidak berubah-ubah dan uji linieritas model dinyatakan lolos, 
berarti model ekonometrika dalam penelitian ini benar atau valid. 
2. Hasil Uji Koefisien determinasi (R2), dapat dilihat nilai  R2 sebesar 0.9663 
atau  96.63 %. Variasi variabel dependen Jumlah Simpanan Deposito 
Mudharabah dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model. 
Sedangkan sisanya 3.4 % dijelaskan oleh variabel lain diluar model 
penelitian. 
3. Berdasarkan Uji Validitas Pengaruh, variabel-variabel independen yang 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen adalah FDR, NPF, 
Kurs dan Inflasi. 
4. Berdasarkan Uji F, variabel independen  yaitu NPF, FDR, Kurs, Inflasi 
dan R secara simultan (bersama) berpengaruh terhadap variabel 
dependen Jumlah Simpanan Deposito Mudharabah. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan, maka saran-saran  yang dapat penulis berikan 
melalui penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Bank Umum Syariah untuk kedepannya dapat meningkatkan jumlah 
simpanan deposito mudharabah dengan memperhatikan kredit macet, 
rasio likuiditas yang dilakukan oleh bank, tingkat inflasi dan kurs karena 
variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap jumlah simpanan 
deporito mudharabah. Supaya masyarakat dapat tertarik dengan 
simpanan deposito mudharabah dengan tetap menjalankannya desuai 
syariat Islam. 
2. Bagi Pemerintah, pemerintah diharapkan terus memberikan dukungan 
dan pengembangang pada bank umum syariah di Indonesia, sesuai 
dengan ajuran syariat Islam. 
3. Bagi Akademis, untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah 
variabel dan tahun obeservasi dan melakukan penelitian dengan metode 
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analisis yang dapat mengetahui pengaruh jangka pendek dan jangka 
panjang bahkan mengetahui waktu pengaruh variabel independen dapat 
dirasakan dengan uji Adjusment of Time  seperti di analisis dengan 
menggunkan model Partial Adjusment Model (PAM). 
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